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ABSTRACT 

This study aims to ascertain the application of the drill method in 
mathematics education, specifically concerning arithmetic operations for 
second-grade students at MI Munada Sungai Nibung. Observations 
indicate persistent challenges in mathematics learning, notably the subpar 
academic outcomes attained by students. A contributing factor is the 
insufficient innovation from educators in devising engaging and effective 
teaching methodologies. The research employs a qualitative descriptive 
approach, utilising observation, interviews, and documentation for data 
collection. The findings demonstrate that the implementation of the drill 
method significantly enhances students' speed and accuracy in solving 
mathematical problems. The procedural steps integral to the drill 
method—such as establishing associations, clarifying objectives, 
motivating students, facilitating repeated practice, applying concepts, 
conducting evaluations, and implementing follow-ups—effectively 
support students in mastering arithmetic operations. Furthermore, a 
conducive learning environment and the incorporation of teaching aids 
bolster student engagement and confidence. In conclusion, the drill 
method can effectively enhance students' comprehension and academic 
performance in mathematics in a manner that is both enjoyable and 
productive. This study contributes by outlining a more systematic and 
engaging drill method tailored for elementary school students. The 
outcomes provide practical guidance for educators aiming to implement 
the drill method to improve learning results while fostering student 
motivation and self-assurance. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses esensial yang bertujuan untuk mencapai 
keseimbangan dan integrasi dalam perkembangan individu serta masyarakat, 
dengan fokus pada pembentukan karakter, kompetensi, dan kontribusi sosial 
(Tan & Ng, 2022). Fokus utama pendidikan dibandingkan pengajaran adalah 
pembentukan karakter, kesadaran, dan kepribadian individu atau masyarakat, 
selain sekadar mentransfer pengetahuan dan keterampilan. Melalui proses ini, 
sebuah bangsa dapat mewariskan nilai-nilai agama, budaya, pemikiran, serta 
kemampuan kepada generasi mendatang, sehingga mereka dapat 
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mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi tantangan dan peluang di 
masa depan yang lebih cerah (Mustofa & Rukiyati, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dilihat bahwa pendidikan 
memainkan peran krusial dalam membentuk karakter generasi muda yang 
akan menjadi penerus bangsa di masa depan. Melalui pendidikan formal, 
seperti sekolah, nilai-nilai moral dan etika dapat ditanamkan sejak dini, 
membentuk individu yang berakhlak mulia dan berintegritas tinggi. Hal ini 
sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa pendidikan formal 
berperan penting dalam membentuk kesadaran bela negara di kalangan 
generasi muda Indonesia. 

Seperti diketahui bahwa salah satu mata pelajaran penting yang diajarkan 
di jenjang Sekolah Dasar adalah matematika. Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran esensial yang diajarkan di tingkat Sekolah Dasar. Mata pelajaran 
ini menjadi fondasi utama bagi penguasaan ilmu pengetahuan lainnya karena 
konsep dan keterampilan matematika memiliki peran penting dalam berbagai 
aspek kehidupan sehari-hari (Putri, 2020). Pemahaman terhadap matematika 
juga membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, 
dan pemecahan masalah, yang menjadi bekal dalam menghadapi tantangan di 
berbagai bidang (Siregar & Hutapea, 2018). Berdasarkan hal tersebut maka 
perlu perhatian khusus dalam pengajaran matematika agar siswa mampu 
menguasai matapelajaran matematika dengan baik. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam 
pembelajaran matematika, yaitu rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa. 
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya inovasi guru dalam 
mengembangkan metode pembelajaran yang menarik dan efektif. Selain itu, 
motivasi belajar siswa terhadap matematika juga masih tergolong rendah, 
sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Asrial et 
al., 2021). Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif menjadi 
salah satu kendala dalam proses pembelajaran. Guru cenderung mengandalkan 
buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar tanpa memanfaatkan media 
pendukung lain yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 
Akibatnya, partisipasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran tidak 
optimal, yang berpengaruh pada hasil belajar mereka (Kusuma & Putri, 2020). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, salah satu 
isu utama dalam pembelajaran matematika adalah penerapan metode 
pengajaran yang kurang tepat. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi dan 
pembaruan dalam metode pembelajaran agar proses belajar mengajar menjadi 
lebih efektif. Guru memiliki peran penting dalam memilih serta menerapkan 
metode yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dengan 
demikian, tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Peran guru sebagai pendidik mencakup tugas untuk menyampaikan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan serta teknologi kepada peserta didik. 
Sebagai pembimbing, guru berperan dalam melatih keterampilan peserta didik 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari demi mempersiapkan 
masa depan mereka. Dimensi kemanusiaan juga menjadi bagian integral dari 
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tugas guru (Hargreaves, 2019). Guru tidak hanya berfungsi dalam ruang 
lingkup sekolah, tetapi juga harus aktif terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat melalui interaksi sosial yang konstruktif. Dengan menanamkan 
nilai-nilai kemanusiaan, guru membantu peserta didik memahami pentingnya 
hubungan sosial dan kontribusi positif di lingkungan mereka. Oleh karena itu, 
peran guru melampaui batasan ruang kelas, menjadi jembatan penghubung 
antara dunia pendidikan formal dan kehidupan bermasyarakat (Zeichner, 
2018). 

Penerapan metode yang tepat dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, 
dan kemampuan berpikir kritis siswa (Yusuf & Rahmawati, 2022). Dalam 
proses belajar tersebut guru hanya dapat mengajar dengan cara yang tepat, 
efisien dan efektif. Ada beberapa metode pembelajaran yang sering digunakan 
dalam pembelajaran matematika, misalnya metode konvensional, metode tanya 
jawab, metode ekspositori, metode resitasi, metode drill dan sebagainya (Sinaga 
et al., 2023). Oleh karena itu penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
sangat diperlukan demi terciptanya pembelajaran yang efektif. 

Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Menurut Purwanto (2016), hasil belajar adalah 
perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan 
tujuan pendidikan dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut 
Sudjana (2017), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut dapat 
diketahui melalui berbagai teknik evaluasi berupa tes yang dapat menghasilkan 
skor. 

Peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya adalah metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Pemilihan 
metode yang sesuai dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sabitafh dan Bachtiar, 
penggunaan metode pembelajaran aktif seperti kolaborasi gambar, 
pembelajaran terpandu di rumah, dan pembelajaran berbasis teks dapat secara 
signifikan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Siswa yang terlibat 
dalam pembelajaran aktif menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan nilai 
tes yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional (Sabitafh & 
Bachtiar, 2025). Secara singkat metode-metode mengajar yang sampai saat ini 
masih banyak digunakan dalam proses belajar mengajar adalah : metode 
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode tugas belajar dan 
resitasi, metode kerja kelompok, metode demontrasi dan eksperimen, metode 
sosiodrama (role-playing), metode problem solving, metode sistem regu (team 
teaching), metode latihan (drill), metode karyawisata (field-trip), metode resourse 
person (manusia sumber), metode survei masyarakat, metode simulasi (Hamid, 
2019). 

Metode drill adalah pendekatan pengajaran yang efektif untuk 
membentuk kebiasaan tertentu melalui latihan yang berulang. Latihan ini 
bertujuan untuk memperkuat keterampilan siswa dengan memberi mereka 
kesempatan untuk mengulang suatu tugas atau konsep secara terus-menerus, 
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sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang 
tersebut (Sulasmono, 2019). Latihan terstruktur memungkinkan siswa untuk 
memperoleh kecakapan lebih tinggi dan memahami materi secara lebih 
mendalam, yang akhirnya memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan 
efisien (Suryana, 2020). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
pengajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas hasil 
pembelajaran. Metode pengajaran yang efektif akan mempengaruhi pencapaian 
belajar siswa secara positif. Hasil belajar, menurut beberapa ahli, merujuk pada 
perubahan dalam perilaku atau tindakan individu sebagai akibat dari proses 
pembelajaran. Ketika seseorang mengalami proses belajar, perubahan tersebut 
mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman 
terhadap nilai-nilai yang berlaku dalam konteks tertentu. 

Penelitian ini didukung oleh beberapa studi sebelumnya yang 
menunjukkan efektivitas metode drill dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika. Misalnya, penelitian oleh Dewi Apriani dkk. berjudul "Penerapan 
Metode Drill untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 
SDN 001 Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu" menunjukkan 
bahwa penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas V. Dalam penelitian tersebut, terjadi peningkatan rata-rata nilai 
ulangan harian dari 60 menjadi 72 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 80 
pada siklus II. Selain itu, ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 55% 
menjadi 90% antara siklus I dan siklus II (Apriani et al., 2019). Selain itu, 
penelitian oleh I Wayan Sudanta berjudul "Penerapan Metode Drill 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar" 
juga menunjukkan bahwa metode drill efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas IV. Dalam penelitian ini, terjadi peningkatan 
rata-rata nilai dari 63 pada siklus I menjadi 71 pada siklus II, serta peningkatan 
ketuntasan belajar dari 66% menjadi 88% (Sudanta, 2023). 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode drill secara konsisten dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Oleh karena itu, disarankan bagi pendidik untuk 
mempertimbangkan penggunaan metode drill dalam proses pembelajaran 
matematika guna mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas II di MI 
Munada Sungai Nibung, diketahui bahwa guru lebih sering menggunakan 
metode konvensional dan tanya jawab dalam proses pembelajaran. Metode ini 
dianggap efektif dan memudahkan siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan. Namun, kenyataannya, hasil belajar siswa masih banyak yang 
rendah. Setelah guru mulai menerapkan metode drill, hasil belajar siswa mulai 
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun, permasalahannya adalah guru-
guru di MI Munada Sungai Nibung masih banyak yang belum menerapkan 
metode drill secara maksimal. Selain itu, pemberian latihan belum dilakukan 
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secara berulang; cenderung guru hanya memberikan latihan sekali dan tidak 
mengulanginya lagi karena dianggap siswa sudah mengerti. 

Kurangnya pemberian latihan yang dilakukan secara teratur 
menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Hal ini 
disebabkan oleh penggunaan metode konvensional dan tanya jawab oleh guru, 
yang membuat siswa merasa jenuh, kurang termotivasi, dan pasif dalam 
mengikuti pembelajaran. Keadaan ini terjadi karena kebiasaan guru yang hanya 
berfokus pada penyampaian pengetahuan tanpa melibatkan siswa secara aktif, 
sehingga banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika, terungkap bahwa 
masih ada kebutuhan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penggunaan berbagai metode dalam pembelajaran, salah satunya adalah 
metode drill. Metode ini dianggap sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan, 
di mana kurangnya latihan soal yang diberikan oleh guru menjadi salah satu 
kendala. Dengan penerapan metode drill, diharapkan tidak hanya siswa yang 
berprestasi tinggi yang dapat memahami materi, tetapi juga siswa dengan 
kemampuan lebih rendah dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan diatas 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode 
Drill Pada Bilangan Operasi Hitung Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas II di MI Munada Sungai Nibung”. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam mengenai 
penerapan metode drill dalam pembelajaran matematika di kelas II. Subjek 
penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru kelas II, dan siswa kelas II di MI 
Munada Sungai Nibung. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 
mengamati proses pembelajaran yang berlangsung, sementara wawancara 
ditujukan kepada kepala sekolah, guru kelas II, dan beberapa siswa untuk 
memperoleh informasi terkait penerapan metode drill serta kendala yang 
dihadapi dalam pembelajaran matematika. Selain itu, dokumentasi digunakan 
untuk menganalisis hasil belajar siswa melalui nilai yang tercatat dalam 
laporan akademik dan hasil ujian. Dalam memastikan keabsahan data, 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data untuk 
memastikan konsistensi dan akurasi informasi yang dikumpulkan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi atau kesimpulan. Pada tahap 
reduksi data, data yang terkumpul melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi disaring dan dipilih untuk fokus pada masalah penelitian. 
Selanjutnya, data yang relevan dipresentasikan dalam bentuk narasi atau tabel 
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untuk memudahkan analisis pada tahap display data. Pada tahap terakhir, 
verifikasi atau kesimpulan dilakukan untuk menguji kebenaran temuan-
temuan yang ada dan menarik kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan 
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara 
mendalam dinamika yang terjadi dalam pembelajaran matematika dengan 
metode drill, serta bagaimana metode tersebut memengaruhi hasil belajar 
siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell, pendekatan induktif dalam 
penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menghasilkan teori yang 
muncul dari data lapangan secara alami (Creswell, 2016). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum memaparkan hasil penelitian ini, perlu diberikan pemahaman 
tentang latar belakang dan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Penelitian 
dengan judul Penerapan Metode Drill pada Bilangan Operasi Hitung Matematika 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II di MI Munada Sungai Nibung bertujuan untuk 
mengeksplorasi efektivitas metode drill dalam meningkatkan pemahaman dan 
hasil belajar siswa dalam materi bilangan operasi hitung matematika. Metode 
drill, yang dikenal sebagai metode pembelajaran yang melibatkan latihan 
berulang-ulang, diharapkan dapat membantu siswa menguasai konsep-konsep 
dasar matematika dengan lebih baik. 

Penerapan metode ini diharapkan memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika yang melibatkan 
operasi hitung, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah penggunaan metode drill dapat memberikan pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa di kelas II MI Munada 
Sungai Nibung. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 
menyenangkan bagi siswa, khususnya dalam materi matematika. Selanjutnya, 
berikut ini adalah hasil penelitian terkait penerapan metode drill pada 
pembelajaran matematika di kelas II tersebut. 

 
Penerapan Metode Drill Pada Bilangan Operasi Hitung Matematika pada 
Siswa Kelas II di MI Munada Sungai Nibung 

MIS Munada Sungai Nibung merupakan Pendidikan formal, yang bersifat 
umum dan berada di bawah naungan Kementerian Agama secara kondusif 
baik secara kelembagaan maupun individual langsung di bawah pengawasan 
Dinas Pendidikan. Adapun MIS Munada berlokasi di Jl. Mahabang Tugu Putih 
Sungai Nibung Tulang Bawang. Hasil wawancara dengan kepala MI Munada 
Sungai Nibung memberikan beberapa gambaran penting tentang 
perkembangan sekolah dan sistem yang diterapkan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan: 

Kepala sekolah menyatakan bahwa MI Munada Sungai Nibung 
mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 
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dengan fokus pada peningkatan kualitas pendidikan. Penekanan pada 
pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi bagian penting dari upaya ini, 
yang dapat mendukung proses belajar mengajar yang lebih interaktif dan 
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah beradaptasi dengan 
perkembangan zaman, terutama dalam menggunakan teknologi untuk 
meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa. MI Munada Sungai Nibung 
berusaha memastikan bahwa seluruh guru memiliki kompetensi yang sesuai 
dengan jenjang pendidikan masing-masing. Proses seleksi dan pelatihan guru 
mengikuti standar pendidikan yang berlaku, dan latar belakang pendidikan 
guru sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. Hal ini menunjukkan 
komitmen untuk memiliki tenaga pengajar yang berkualitas, dan kepala 
sekolah juga menekankan pentingnya pengembangan profesional bagi guru 
untuk terus meningkatkan kompetensinya.  

Evaluasi kinerja guru dilakukan secara berkala dengan melibatkan 
berbagai metode, seperti observasi langsung, survei terhadap siswa, dan 
umpan balik dari rekan sejawat. Evaluasi ini mencakup aspek-aspek penting 
seperti kemampuan guru dalam menyampaikan materi, interaksi dengan 
siswa, dan penggunaan metode pembelajaran inovatif. Hal ini mencerminkan 
komitmen sekolah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, dengan 
melakukan penilaian yang holistik terhadap kinerja guru. Evaluasi di MI 
Munada Sungai Nibung dilakukan tidak hanya terhadap kinerja guru, tetapi 
juga terhadap siswa dan program yang dijalankan oleh sekolah. Sistem evaluasi 
terhadap siswa meliputi ujian harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir 
semester, dengan penekanan pada pemahaman dan perkembangan siswa. 
Selain itu, evaluasi berbasis proyek digunakan untuk mengukur keterampilan 
praktis siswa. Untuk meningkatkan kemampuan guru, sekolah menyediakan 
pelatihan rutin yang berfokus pada pengembangan profesional, termasuk 
pelatihan tentang metodologi pengajaran terbaru, penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas yang efektif. 

MI Munada Sungai Nibung menunjukkan komitmen kuat dalam 
mengembangkan kualitas pendidikan melalui peningkatan fasilitas, 
pengajaran, dan teknologi. Fokus pada teknologi pendidikan adalah langkah 
penting untuk meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran. Sistem 
evaluasi yang melibatkan berbagai aspek dan metode menunjukkan bahwa 
sekolah berusaha untuk melakukan penilaian yang objektif dan komprehensif 
terhadap kinerja guru dan perkembangan siswa. Dengan memberikan 
pelatihan berkelanjutan, sekolah berupaya untuk memastikan guru selalu 
memiliki kemampuan dan pengetahuan terbaru dalam metodologi pengajaran 
dan manajemen kelas, yang dapat berpengaruh positif terhadap proses 
pembelajaran. Meskipun sudah ada upaya serius untuk memastikan kualitas 
guru dan siswa, keberhasilan penerapan strategi-strategi ini tentu bergantung 
pada konsistensi dalam pelaksanaan dan adaptasi terhadap perubahan 
kebutuhan pendidikan yang terus berkembang. Secara keseluruhan, MI 
Munada Sungai Nibung memiliki pendekatan yang terstruktur dan proaktif 
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dalam meningkatkan kualitas pendidikan, baik dari segi fasilitas, kompetensi 
guru, maupun metode pembelajaran. 

Adapun salah satu metode pembelajaran yang diterapkan di MI Munada 
Sungai Nibung pada pembelajaran matematika yaitu metode drill. Penerapan 
metode drill pada pembelajaran matematika di kelas II sangat efektif. Guru 
menggunakan metode ini untuk mengulang dan memperkuat pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep dasar matematika, seperti penjumlahan, 
pengurangan, dan perkalian. Drill dilakukan dengan cara memberikan latihan 
soal berulang-ulang, baik secara lisan maupun tulisan. Siswa diajak untuk 
mempraktikkan soal-soal yang sudah dipelajari dengan tujuan meningkatkan 
kecepatan dan ketepatan mereka dalam menghitung. Metode drill ini juga 
membantu mereka untuk lebih fokus dan percaya diri dalam mengerjakan soal-
soal matematika. Guru biasanya melakukan drill setiap akhir sesi pembelajaran 
untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan dapat dikuasai dengan baik 
oleh siswa. Selain itu, guru memberikan variasi soal untuk menjaga agar siswa 
tidak merasa bosan dan tetap tertarik dalam belajar. 

Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan tujuan dari metode 
drill, yaitu untuk meningkatkan keterampilan siswa melalui latihan berulang. 
Adapun materi yang dipilih oleh guru yaitu bilangan operasi hitung pada mata 
pelajaran matematika. Dalam pelaksanaan drill, guru memberikan latihan atau 
soal yang berulang untuk dikerjakan oleh siswa, baik secara individu maupun 
kelompok. Misalnya, latihan berhitung, atau soal pilihan ganda yang harus 
dijawab dengan cepat dan tepat. Selama kegiatan drill, siswa terlihat sangat 
aktif karena mereka diminta untuk segera menjawab soal atau mengerjakan 
tugas dalam waktu yang terbatas. Hal ini membantu meningkatkan konsentrasi 
dan memperkuat pemahaman mereka. 

Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung telah menerapkan metode drill 
pada pembelajaran matematika. Adapun untuk lebih jelasnya berikut adalah 
Langkah-langkah penerapan metode drill di MI Munada Sungai Nibung yaitu 
sebagai berikut: 
1. Asosiasi 

Dalam metode drill, tahap asosiasi berperan penting dalam 
menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki peserta didik. Pada tahap ini, guru membantu siswa 
mengaitkan konsep baru dengan informasi atau pengalaman sebelumnya, 
sehingga memudahkan pemahaman dan penerapan materi yang sedang 
dipelajari. 

Tahap asosiasi bertujuan untuk memperkuat hubungan antara 
informasi baru dan pengetahuan yang sudah ada dalam memori siswa. 
Dengan mengaitkan materi baru dengan konsep yang telah dipahami 
sebelumnya, siswa dapat lebih mudah memahami dan mengingat informasi 
tersebut. Menurut Fransiska et al., (2019), metode drill melibatkan kegiatan 
berulang yang bertujuan untuk memperkuat asosiasi atau 
menyempurnakan keterampilan agar menjadi permanen. 
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Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung menggunakan pendekatan 
yang sederhana dan kontekstual agar siswa bisa mengaitkan materi 
matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, saat 
mengajarkan operasi penjumlahan dan pengurangan, guru menggunakan 
contoh yang dekat dengan mereka, seperti jumlah barang atau uang jajan. 
Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung juga sering menggunakan alat 
peraga, seperti benda-benda konkret atau gambar, agar mereka bisa lebih 
mudah memahami konsep tersebut. Siswa kelas II juga mengungkapkan 
guru sering menjelaskan dengan cara yang mudah dipahami, kadang pakai 
gambar atau alat bantu seperti papan tulis. Kalau siswa masih bingung, 
siswa bisa bertanya dan guru menjelaskannya lagi. 

Tahap asosiasi dalam metode drill memainkan peran yang sangat 
penting dalam membantu siswa menghubungkan materi baru dengan 
pengetahuan yang sudah mereka miliki. Dengan mengaitkan konsep baru 
dengan pengalaman atau informasi sebelumnya, siswa dapat lebih mudah 
memahami dan mengingat materi yang sedang dipelajari. Guru di MI 
Munada Sungai Nibung menerapkan pendekatan yang sederhana dan 
kontekstual, mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, seperti penggunaan contoh penjumlahan dan pengurangan yang 
relevan. Penggunaan alat peraga, seperti gambar dan benda konkret, juga 
memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika. Hal ini 
tercermin dalam wawancara dengan siswa yang mengungkapkan bahwa 
mereka merasa lebih mudah memahami materi ketika menggunakan alat 
bantu dan dapat bertanya jika merasa bingung, yang menunjukkan 
keberhasilan tahap asosiasi dalam memperkuat pemahaman siswa. Hal ini 
didukung dengan hasil dokumentasi sebagai berikut: 

Gambar 1. Guru Mengasosiasi Materi 
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2. Menyampaikan Tujuan 
Dalam penerapan metode drill dalam pembelajaran matematika, 

langkah kedua yang krusial adalah menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa memahami dengan 
jelas apa yang diharapkan dari mereka setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang jelas membantu siswa fokus pada 
kompetensi yang harus dicapai, sehingga proses belajar menjadi lebih 
terarah dan efektif. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rizkan et al., (2024)  
menyampaikan tujuan pembelajaran secara eksplisit dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Dalam penelitian 
tersebut, peneliti menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah 
tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Suryadi juga 
menekankan pentingnya penyampaian tujuan pembelajaran dalam metode 
drill. Suryadi (2019) menjelaskan bahwa tujuan metode drill adalah agar 
siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap dan untuk memperoleh 
pengetahuan, setelah itu siswa akan terlatih dalam mengerjakan soal-soal 
matematika dan mudah menghafalkan seperti perkalian dan membentuk 
kebiasaan dalam mengerjakan soal akan cepat dan tepat. 

Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran, guru selalu memulainya dengan memberikan 
penjelasan yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Guru kelas II 
MI Munada Sungai Nibung menjelaskan apa yang akan dipelajari dan 
mengapa itu penting untuk mereka. Biasanya, guru menggunakan contoh-
contoh yang dekat dengan kehidupan mereka agar tujuan pembelajaran 
lebih relevan. Selain itu, guru sering menuliskan tujuan tersebut di papan 
tulis agar siswa bisa melihatnya dan mengingatnya sepanjang pelajaran. 

Dalam konteks MI Munada Sungai Nibung, khususnya pada 
pembelajaran matematika materi bilangan operasi hitung di kelas II, guru 
telah menerapkan langkah pertama metode drill dengan menyampaikan 
tujuan pembelajaran secara jelas kepada siswa. Guru menuliskan tujuan 
pembelajaran di papan tulis dan membacakannya kepada siswa, sehingga 
siswa memahami dengan baik kompetensi yang harus dicapai. Dengan 
demikian, langkah pertama dalam metode drill, yaitu menyampaikan 
tujuan pembelajaran, telah diterapkan dengan baik di MI Munada Sungai 
Nibung, yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan 
keterampilan siswa dalam materi bilangan operasi hitung. Hal ini didukung 
dengan hasil dokumentasi sebagai berikut: 
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Gambar 2. Guru Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi 

 
 

3. Memotivasi Siswa 
Adapun dalam penerapan metode drill dalam pembelajaran 

matematika, langkah ketiga adalah memotivasi siswa. Motivasi berperan 
sebagai pendorong utama bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan 
penguasaan materi yang diajarkan.  

Motivasi belajar adalah dorongan internal yang mendorong siswa 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam proses pembelajaran. Menurut 
Rahman (2022) motivasi belajar sangat penting untuk keberhasilan siswa, 
karena dapat meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam kegiatan 
belajar. Dalam konteks metode drill, motivasi yang tinggi memungkinkan 
siswa untuk lebih fokus dan konsisten dalam melakukan latihan berulang. 
Penelitian oleh Suryadi (2020) menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
konvensional cenderung lebih monoton, dengan guru memiliki peran yang 
lebih dominan, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Dengan demikian, motivasi yang kuat menjadi fondasi bagi siswa 
untuk terlibat secara aktif dalam latihan berulang yang merupakan inti dari 
metode drill, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman 
mereka dalam matematika. 

Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung dalam memotivasi siswa 
kelas II, guru berusaha menciptakan suasana yang menyenangkan dan 
interaktif. Misalnya, guru menggunakan media pembelajaran yang menarik 
seperti gambar, alat peraga, dan permainan edukatif. Guru juga sering 
memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang aktif atau berhasil 
mengerjakan soal dengan baik. Selain itu, guru mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari mereka agar mereka merasa lebih tertarik dan 
memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam pembelajaran matematika materi bilangan operasi hitung pada 
siswa kelas II di MI Munada Sungai Nibung, guru telah menerapkan 
langkah pertama metode drill dengan fokus pada motivasi siswa. Guru 
memulai pembelajaran dengan memberikan penjelasan yang menarik dan 
relevan, serta mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal 
ini bertujuan untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi yang akan dipelajari. Selain itu, guru juga memberikan 
apresiasi dan umpan balik positif kepada siswa yang aktif berpartisipasi, 
sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk terus 
belajar. Dengan pendekatan ini, siswa menjadi lebih antusias dan terlibat 
dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
pemahaman mereka terhadap materi bilangan operasi hitung. 

 
4. Melakukan Latihan 

Metode drill dalam pembelajaran matematika melibatkan latihan 
berulang yang dilakukan secara bertahap, dimulai dari materi yang 
sederhana menuju materi yang lebih kompleks. Pendekatan ini bertujuan 
untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan penguasaan 
keterampilan secara bertahap. Pada tahap ini, siswa diberikan latihan yang 
dimulai dengan konsep-konsep dasar yang sederhana. Setelah siswa 
menguasai materi dasar, latihan berlanjut ke tingkat yang lebih kompleks. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran harus dilakukan 
secara bertahap, mulai dari pemahaman ide dan konsep yang sederhana 
hingga ke jenjang yang lebih kompleks (Supriyono & Hidayati, 2020). 

Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung dalam melakukan latihan 
matematika, pertama-tama guru menjelaskan konsep dasar materi kepada 
siswa dengan cara yang mudah dipahami, seperti menggunakan gambar 
atau benda konkret. Setelah itu, guru memberikan soal-soal latihan yang 
berkaitan dengan materi yang baru saja dijelaskan. Guru kelas II MI 
Munada Sungai Nibung juga membagi siswa ke dalam kelompok kecil agar 
mereka bisa saling membantu. Selain itu, guru menggunakan media seperti 
kartu angka atau papan tulis interaktif untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa. Sesi latihan ini diakhiri dengan evaluasi untuk melihat sejauh mana 
pemahaman siswa, dan jika ada yang kesulitan, guru memberikan 
bimbingan lebih lanjut. 

Penerapan metode drill secara bertahap dalam pembelajaran 
matematika di MI Munada Sungai Nibung menunjukkan hasil yang positif. 
Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam 
operasi hitung bilangan. Latihan yang dimulai dari konsep dasar dan 
meningkat ke tingkat yang lebih kompleks membantu siswa membangun 
fondasi yang kuat dalam matematika. Dengan pendekatan ini, siswa tidak 
hanya menguasai materi secara bertahap, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan problem-solving yang penting dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini didukung dengan hasil dokumentasi 
sebagai berikut: 



Penerapan Metode Drill pada Bilangan Operasi Hitung Matematika terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
II di MI Munada Sungai Nibung 

96 
 

Gambar 3. Guru Memberikan contoh latihan 

 
 

5. Aplikasi 
Metode drill adalah teknik pembelajaran yang melibatkan latihan 

berulang untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan siswa dalam 
suatu materi tertentu. Tahap selanjutnya dalam metode drill adalah aplikasi, 
di mana siswa menerapkan pengetahuan yang telah dipahami melalui 
latihan yang disiapkan oleh guru. Latihan ini dirancang untuk memperkuat 
pemahaman siswa dan meningkatkan keterampilan mereka dalam materi 
yang dipelajari. Latihan berulang membantu siswa mengingat dan 
memahami materi dengan lebih baik. Menurut penelitian oleh Fahrurrozi 
dkk., metode drill efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa karena memberikan latihan yang berulang untuk memperoleh 
keterampilan tertentu (Fahrurrozi et al., 2022). 

Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung menggunakan pendekatan 
yang menyenangkan dan interaktif agar siswa dapat mengerti dengan 
mudah. Biasanya, guru mulai dengan contoh-contoh sederhana yang 
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung jumlah 
buah, uang, atau jumlah anggota keluarga. Kemudian, guru 
memperkenalkan operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian secara bertahap dengan menggunakan gambar 
atau alat peraga yang menarik. Siswa kelas II MI Munada Sungai Nibung 
Matematika menyatakan pembelajaran yang diberikan guru sangat seru. 
Kadang kalau ada soal yang susah, siswa bingung, tapi guru selalu 
membantu supaya siswa bisa mengerti. Kalau sudah bisa jawab soal, 
rasanya senang sekali. 

Dalam pembelajaran matematika materi bilangan operasi hitung pada 
siswa kelas II di MI Munada Sungai Nibung, guru menerapkan metode drill 
dengan memberikan latihan soal secara berulang. Observasi menunjukkan 
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bahwa siswa menunjukkan peningkatan dalam kecepatan dan ketepatan 
dalam menyelesaikan soal-soal operasi hitung. Namun, beberapa siswa 
mengalami kejenuhan akibat latihan yang berulang. Untuk mengatasi hal 
ini, guru menciptakan suasana yang menyenangkan dan memberikan 
variasi dalam latihan untuk menjaga semangat siswa. Hal ini didukung 
dengan hasil dokumentasi sebagai berikut: 

Gambar 4. Siswa Mengerjakan Latihan Soal 

 
 

6. Evaluasi 
Metode drill merupakan teknik pembelajaran yang menekankan 

latihan berulang untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa 
dalam suatu materi tertentu. Tahap evaluasi dalam metode drill bertujuan 
untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi yang telah 
diajarkan melalui latihan intensif. Evaluasi ini penting untuk mengetahui 
efektivitas metode drill dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah 
siswa melakukan latihan berulang, guru memberikan latihan soal yang 
relevan dengan materi yang telah diajarkan. Latihan ini dirancang untuk 
mengukur pemahaman dan keterampilan siswa dalam menerapkan konsep 
yang telah dipelajari (Rahmawati, 2018). Guru menganalisis hasil evaluasi 
untuk menentukan tingkat penguasaan materi oleh siswa. Analisis ini 
meliputi penilaian terhadap ketuntasan belajar, daya serap, dan rata-rata 
nilai kelas (Suryadi, 2019). 

Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran matematika, guru menggunakan berbagai metode untuk 
menilai pemahaman siswa. Guru mengadakan evaluasi tertulis di akhir 
setiap topik yang diajarkan, seperti soal penjumlahan, pengurangan, dan 
bentuk geometri. Selain itu, guru juga menggunakan metode observasi, di 
mana guru mengamati keterlibatan dan respon siswa saat pelajaran 
berlangsung. Hal ini diperkuat dengan pernyataan siswa bahwa setelah 
guru menjelaskan, siswa merasa lebih mengerti. Biasanya, guru memberi 
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contoh dulu, terus siswa coba mengerjakan soal sendiri. Kalau ada yang 
sulit, siswa bertanya guru atau teman, dan siswa bisa menjawab dengan 
lebih mudah. 

Adapun dalam pembelajaran matematika materi bilangan operasi 
hitung pada siswa kelas II di MI Munada Sungai Nibung, guru menerapkan 
metode drill dengan langkah-langkah evaluasi sebagai berikut: Guru 
memberikan latihan soal yang berfokus pada operasi hitung bilangan, 
seperti penjumlahan dan pengurangan. Soal-soal disusun sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa dan materi yang telah diajarkan. Guru 
menganalisis hasil latihan untuk menilai tingkat penguasaan siswa terhadap 
operasi hitung bilangan. Ditemukan bahwa sebagian besar siswa telah 
mencapai KKM yang ditetapkan, namun beberapa siswa masih memerlukan 
bantuan tambahan. Hal ini didukung dengan hasil dokumentasi sebagai 
berikut: 

Gambar 5. Siswa Mengaplikasikan Materi Berulang 

 
7. Tindak Lanjut 

Dalam konteks pembelajaran matematika, khususnya materi bilangan 
dan operasi hitung pada siswa kelas II, tahap tindak lanjut dalam metode 
drill memiliki peran yang sangat penting. Setelah siswa memperoleh 
keterampilan dasar melalui latihan berulang, langkah selanjutnya adalah 
memastikan bahwa keterampilan tersebut dapat diterapkan dalam konteks 
yang lebih luas dan beragam (Ulfa & Havid, 2023). Adapun Langkah-
langkah tindak lanjut diantaranya memberikan tugas yang menantang dan 
beragam, seperti soal cerita atau masalah kontekstual, untuk mendorong 
siswa menerapkan keterampilan dalam situasi yang berbeda. Atau 
mengadakan diskusi kelompok untuk membahas solusi dari masalah yang 
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diberikan, sehingga siswa dapat belajar dari perspektif teman sekelas 
mereka dan meningkatkan pemahaman mereka (Amir & Si, 2018). 

Setelah melakukan evaluasi, Guru kelas II MI Munada Sungai Nibung 
pertama-tama menganalisis hasilnya untuk melihat bagian mana yang perlu 
diperbaiki. Untuk siswa yang kesulitan, guru memberikan bimbingan 
tambahan secara individu atau kelompok kecil. Guru kelas II MI Munada 
Sungai Nibung mengulang materi yang belum dipahami, memberikan 
latihan-latihan tambahan, dan menjelaskan dengan cara yang berbeda agar 
mereka lebih memahami. Selain itu, guru juga memberikan umpan balik 
langsung kepada siswa tentang kesalahan mereka, agar mereka bisa 
memperbaikinya sebelum materi selanjutnya diajarkan. Guru juga 
melibatkan orang tua untuk memantau perkembangan belajar siswa di 
rumah. Dalam observasi yang dilakukan di MI Munada Sungai Nibung 
pada tahap tindak lanjut pembelajaran matematika materi bilangan dan 
operasi hitung untuk siswa kelas II, ditemukan bahwa: Siswa mampu 
menerapkan keterampilan yang telah dipelajari dalam menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti menghitung 
total harga barang belanjaan. Selain itu siswa aktif berpartisipasi dalam 
diskusi kelompok, saling berbagi strategi penyelesaian masalah dan saling 
membantu dalam memahami konsep yang sulit. Dengan demikian, tahap 
tindak lanjut dalam metode drill tidak hanya berfokus pada penguatan 
keterampilan dasar, tetapi juga pada penerapan keterampilan tersebut 
dalam konteks yang lebih luas, pengembangan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, dan peningkatan motivasi serta kepercayaan diri siswa. 
Observasi di MI Munada Sungai Nibung menunjukkan bahwa pendekatan 
ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan matematika 
oleh siswa. Hal ini didukung dengan hasil dokumentasi sebagai berikut: 

Gambar 6. Siswa Mengerjakan Soal Evaluasi 
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Penerapan metode drill pada pembelajaran matematika materi bilangan 
operasi hitung di MI Munada Sungai Nibung terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Langkah-langkah yang 
diterapkan mulai dari asosiasi, penyampaian tujuan pembelajaran, motivasi 
siswa, latihan, aplikasi, evaluasi, hingga tindak lanjut berjalan secara sistematis 
dan saling mendukung. Metode drill membantu siswa menguasai operasi 
hitung seperti penjumlahan, pengurangan, dan perkalian melalui latihan 
berulang yang meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam mengerjakan 
soal. Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari dan memberikan variasi latihan yang menyenangkan, 
menggunakan alat peraga serta media pembelajaran yang menarik. Evaluasi 
dilakukan secara berkala untuk mengukur pemahaman siswa, dan hasil 
evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa 
bimbingan tambahan bagi siswa yang kesulitan. Observasi menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan siswa, baik dari segi 
kecepatan maupun ketepatan dalam menyelesaikan soal matematika. Dengan 
pendekatan yang terstruktur dan menyenangkan, metode drill berhasil 
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan efektif, yang pada gilirannya 
meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. 

 
Hasil Belajar Siswa Kelas II di MI Munada Sungai Nibung 

Hasil observasi terhadap siswa kelas II MI Munada Sungai Nibung 
mengenai kemampuan hasil belajar dalam mata pelajaran matematika, 
khususnya materi bilangan operasi hitung, dapat mencakup beberapa poin 
penting, seperti:  Sebagian besar siswa mampu melakukan operasi hitung 
secara manual dengan cukup cepat dan akurat, meskipun ada yang 
membutuhkan bantuan guru atau teman sekelas. Beberapa siswa tampak 
kurang percaya diri dalam melakukan perhitungan, sehingga mereka lebih 
lambat dalam menyelesaikan soal, namun tetap mampu menyelesaikan soal 
dengan baik. Hasil belajar matematika siswa kelas II di MI Munada Sungai 
Nibung cukup baik. Sebagian besar siswa dapat memahami konsep dasar 
seperti penjumlahan, pengurangan, dan perhitungan sederhana. Meskipun ada 
beberapa siswa yang masih membutuhkan pendampingan lebih intensif, 
namun secara umum mereka menunjukkan kemajuan yang baik dalam 
pelajaran matematika.  

Penerapan metode drill pada pembelajaran matematika di MI Munada 
Sungai Nibung, khususnya materi bilangan operasi hitung, terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Metode drill, yang 
mengedepankan latihan berulang, tidak hanya membantu siswa dalam 
menguasai dasar-dasar operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, dan 
perkalian, tetapi juga meningkatkan kecepatan dan ketepatan mereka dalam 
menyelesaikan soal matematika. 

Melalui latihan berulang yang diberikan oleh guru, siswa dapat 
mempercepat proses pengerjaan soal matematika dan meningkatkan ketepatan 
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dalam menjawab. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa siswa 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal kecepatan menyelesaikan soal 
serta ketepatan jawabannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fransiska yang menyatakan bahwa metode drill efektif untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam matematika, terutama dalam operasi 
hitung, dengan cara memberikan latihan berulang yang memperkuat 
kemampuan siswa secara otomatis (Fransiska, 2019). 

Siswa kelas II MI Munada Sungai Nibung menunjukkan peningkatan 
pemahaman terhadap konsep-konsep dasar matematika melalui pengulangan 
materi yang dilakukan dalam metode drill. Dengan diberikannya latihan 
berulang yang dimulai dari soal yang lebih sederhana menuju soal yang lebih 
kompleks, siswa dapat membangun fondasi yang kuat dalam memahami 
operasi bilangan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Rahman, yang mengungkapkan bahwa metode drill meningkatkan pemahaman 
konsep siswa, karena siswa secara bertahap memahami materi melalui latihan 
berulang yang semakin mendalam (Rahman, 2019). 

Selain meningkatkan kemampuan dasar dalam operasi hitung, metode 
drill juga memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah 
dipelajari dalam situasi kehidupan sehari-hari. Guru di MI Munada Sungai 
Nibung menggunakan contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan siswa, 
seperti menghitung uang saku, jumlah barang, dan soal cerita yang berkaitan 
dengan situasi sehari-hari. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah mereka dalam 
mengaitkan materi dengan pengalaman langsung. Suryadi dalam penelitiannya 
juga mengungkapkan bahwa metode drill, bila diterapkan dengan 
kontekstualisasi materi, mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dan 
memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika (Suryadi, 2020). 

Metode drill juga memberikan dampak positif pada motivasi belajar 
siswa. Guru di MI Munada Sungai Nibung memotivasi siswa dengan 
menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti gambar, alat peraga, 
dan permainan edukatif. Siswa yang merasa dihargai dan diberikan umpan 
balik positif menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan dan minat mereka 
terhadap materi yang dipelajari. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Suryadi, 
yang menyatakan bahwa motivasi memainkan peran penting dalam 
keberhasilan penerapan metode drill, karena siswa yang termotivasi cenderung 
lebih fokus dan aktif selama latihan berulang, yang berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar mereka (Suryadi, 2020). 

Evaluasi yang dilakukan oleh guru setelah sesi drill memberikan 
informasi yang berharga tentang sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil evaluasi, guru memberikan tindak 
lanjut berupa bimbingan tambahan bagi siswa yang belum sepenuhnya 
menguasai materi. Dengan pendekatan ini, sebagian besar siswa mampu 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Rizkan juga 
mencatat bahwa evaluasi setelah drill memungkinkan pengajaran yang lebih 
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terarah dan mendalam, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memperbaiki pemahamannya (Rizkan, 2018). 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 25 siswa kelas II MI 
Munada Sungai Nibung dalam mata pelajaran matematika pada materi 
bilangan operasi hitung, diperoleh hasil bahwa sebanyak 20 siswa (80%) 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, sedangkan 5 
siswa (20%) belum mencapai KKM. 

Analisis hasil belajar siswa kelas II di MI Munada Sungai Nibung 
berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, dari segi kognitif, sebagian besar siswa menunjukkan 
peningkatan pemahaman dalam konsep dasar operasi hitung seperti 
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian sederhana. Metode drill yang 
diterapkan memungkinkan siswa untuk berlatih secara berulang-ulang, 
sehingga mereka semakin cepat dan tepat dalam menyelesaikan soal 
matematika. Meskipun ada beberapa siswa yang masih memerlukan bimbingan 
tambahan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah 
memahami materi dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahman 
(2019) yang menyatakan bahwa metode drill meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep dasar matematika melalui latihan berulang yang 
semakin kompleks. 

Kedua, dalam aspek afektif, penerapan metode drill berdampak positif 
terhadap motivasi dan minat belajar siswa. Dengan adanya umpan balik positif 
dari guru serta penggunaan alat peraga dan permainan edukatif, siswa menjadi 
lebih antusias dalam mengikuti pelajaran matematika. Siswa yang sebelumnya 
kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal mulai menunjukkan keberanian 
dalam mencoba dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 
suasana kelas yang interaktif membuat mereka lebih nyaman dalam belajar dan 
lebih percaya diri dalam mengerjakan soal. Suryadi (2020) menyatakan bahwa 
motivasi memiliki peran penting dalam efektivitas metode drill, di mana siswa 
yang merasa dihargai cenderung lebih bersemangat dalam belajar. 

Ketiga, dari aspek psikomotorik, metode drill membantu siswa dalam 
meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam melakukan operasi hitung 
secara manual. Dengan latihan yang dilakukan secara berulang, siswa mampu 
menuliskan angka dan melakukan perhitungan dengan lebih cepat dan akurat. 
Sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal dalam waktu yang lebih 
singkat dibandingkan dengan sebelum diterapkannya metode drill. Selain itu, 
penerapan contoh soal kontekstual, seperti perhitungan dalam kehidupan 
sehari-hari, juga membantu siswa dalam mengaitkan keterampilan matematika 
dengan aktivitas nyata mereka, misalnya menghitung uang saku atau jumlah 
barang. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rizkan (2018), yang menegaskan 
bahwa metode drill berkontribusi terhadap peningkatan ketangkasan siswa 
dalam mempraktikkan keterampilan matematika secara langsung. 

Hasil belajar siswa kelas II di MI Munada Sungai Nibung mengalami 
peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya metode drill. Sebanyak 80% 
siswa telah mencapai ketuntasan dalam pembelajaran matematika, sedangkan 
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20% lainnya masih membutuhkan bimbingan tambahan. Peningkatan ini 
terlihat dari berbagai aspek, yaitu pemahaman konsep yang lebih baik 
(kognitif), meningkatnya minat dan motivasi belajar (afektif), serta peningkatan 
keterampilan dalam menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat 
(psikomotorik). Dengan pendekatan yang terstruktur dan menyenangkan, 
metode drill terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
operasi hitung matematika. 

Secara keseluruhan, hasil belajar siswa kelas II di MI Munada Sungai 
Nibung mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya metode 
drill. Siswa tidak hanya menguasai operasi hitung dasar, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving yang 
penting dalam pembelajaran matematika. Dengan pendekatan yang terstruktur 
dan menyenangkan, metode drill memberikan suasana belajar yang interaktif 
dan efektif, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
mengerjakan soal matematika. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan metode drill pada 
pembelajaran matematika materi bilangan operasi hitung di kelas II MI 
Munada Sungai Nibung sangat efektif. Metode ini digunakan untuk mengulang 
dan memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar 
matematika, seperti penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. Melalui latihan 
soal yang diberikan secara berulang, baik secara lisan maupun tulisan, siswa 
menjadi lebih fokus, percaya diri, dan mampu menyelesaikan soal dengan lebih 
cepat dan tepat. Langkah-langkah metode drill yang diterapkan oleh guru 
meliputi asosiasi, penyampaian tujuan, motivasi siswa, latihan, aplikasi, 
evaluasi, serta tindak lanjut. Penggunaan alat peraga dan variasi soal menjadi 
bagian penting dalam menjaga minat dan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fransiska (2019), yang menyatakan bahwa metode drill efektif untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam operasi hitung matematika melalui 
latihan berulang yang memperkuat kemampuan siswa. Hal serupa 
diungkapkan oleh Rahman (2019), yang menemukan bahwa metode drill 
meningkatkan pemahaman konsep siswa karena latihan berulang yang 
diterapkan secara bertahap dari soal sederhana menuju kompleks. Namun, 
penelitian ini menemukan bahwa metode drill yang diterapkan di MI Munada 
Sungai Nibung lebih menekankan pada penggunaan alat peraga dan 
pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran, yang berbeda dari 
penelitian Suryadi (2020) yang lebih fokus pada penggunaan drill murni tanpa 
alat bantu. Selain itu, metode drill yang diterapkan di MI Munada Sungai 
Nibung juga memberikan perhatian khusus pada motivasi siswa melalui pujian 
dan media pembelajaran menarik. Hal ini berbeda dengan temuan Rizkan 
(2018), yang hanya menekankan evaluasi sebagai bagian dari metode drill 
tanpa mempertimbangkan aspek motivasi siswa. Lebih lanjut, Ulfa & Havid 
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(2023) menekankan bahwa tindak lanjut setelah penerapan drill berupa 
pemberian tugas menantang dan diskusi kelompok dapat meningkatkan 
pemahaman siswa. Hal ini juga dilakukan di MI Munada Sungai Nibung 
dengan adanya bimbingan tambahan bagi siswa yang belum mencapai KKM 
dan melibatkan orang tua dalam pemantauan proses belajar siswa di rumah. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan metode drill yang lebih terstruktur dan menyenangkan bagi 
siswa kelas II di MI Munada Sungai Nibung. Dengan mengintegrasikan alat 
peraga, media pembelajaran yang menarik, serta pendekatan kontekstual 
dalam latihan, metode drill dapat diterapkan dengan lebih efektif untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam operasi hitung 
bilangan. Selain itu, pemberian motivasi dan umpan balik positif yang 
diterapkan oleh guru juga menjadi strategi penting yang dapat direplikasi 
dalam penerapan metode drill di sekolah lain. 
 
KESIMPULAN 

Penerapan metode drill pada pembelajaran matematika materi bilangan 
operasi hitung di MI Munada Sungai Nibung terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Langkah-langkah yang 
diterapkan secara sistematis, mulai dari tahap asosiasi, penyampaian tujuan 
pembelajaran, motivasi siswa, latihan, aplikasi, evaluasi, hingga tindak lanjut, 
saling mendukung untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
optimal. Metode drill membantu siswa menguasai operasi hitung seperti 
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian melalui latihan berulang yang 
meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam mengerjakan soal. Guru 
memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 
memberikan variasi latihan yang menyenangkan, serta menggunakan alat 
peraga dan media pembelajaran yang menarik. Evaluasi dilakukan secara 
berkala untuk mengukur pemahaman siswa, dengan hasil yang digunakan 
sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa bimbingan tambahan 
bagi siswa yang kesulitan. Observasi menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam keterampilan siswa, baik dari segi kecepatan maupun 
ketepatan dalam menyelesaikan soal matematika. Dengan pendekatan yang 
terstruktur dan menyenangkan, metode drill berhasil menciptakan suasana 
belajar yang interaktif dan efektif, yang pada gilirannya meningkatkan 
kepercayaan diri dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
Secara keseluruhan, penerapan metode drill di MI Munada Sungai Nibung 
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran matematika, 
sehingga meningkatkan hasil belajar siswa dalam bilangan operasi hitung. 
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